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Abstrak
Artikel ini bertujuan untuk memaparkan pembelajafagrbasis kehidupan dengan
muatan karakter bangsa untuk pembelajaran bahasmdsia abad 21. Pembelajaran
bahasa Indonesia diharapkan dapat menjawab tamtaaigsd 21 yang berkait dengan
kompetensi dan kualitas karakter dengan mendoresgrfa didik untuk dapat berpikir
kritis dan memecahkan masalah, kreatif dan ingv&iimunikatif, dan kolaboratif.
Pembelajaran berbasis kehidupan terdiri atas fege, yaitu (1) pengorganisasian dan
penyampaian pembelajaran, (2) perluasan dan persgmel pengetahuan, dan (3)
penggunaan pengetahuan secara bermakna dengannnkeatkter bangsa untuk
pembelajaran bahasa Indonesia abad 21.
Kata-kata kunci: karakter bangsa, pembelajaran berbasis kehidupambelajaran
bahasa Indonesia.

Abstract
This article aims to describe life-based learnintthe content of the nation's character
for learning Indonesian language of the 21st cgntlndonesian language learning is
expected to address 21st century challenges retatede competence and character
quality by encouraging students to be able to tlemically and solve problems, creative
and innovative, communicative, and collaborativéedbased learning consists of three
phases, namely (1) organizing and delivering legyn{2) extension and refinement of
knowledge, and (3) meaningful use of knowledge whthcontent of nation character for
Indonesian learning 21st century.
Keywords: nation’s character, life-based learning, Indonetaming

PENDAHULUAN

Peserta didik menghadapi masalah serius di abathi2lAbad 21 ditandai
dengan (1) banyaknya informasi yang tersedia dinsajeadan dapat diakses kapan saja;
(2) komputasi yang semakin cepat; (3) otomasi yemdai menggantikan pekerjaan-
pekerjaan rutin; dan (4) komunikasi yang dapatkdikan dimana saja, kapan saja dan
kemana saja (Litbang Kemendikbud, 2013). Tandaaaesebut perlu dicermati karena
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dunia sedang mengalami era disrupsi, sehingga gatade model pendidikan dan
pembelajaran pun perlu adanya inovasi.

Hal tersebut penting untuk dicermati sebagai sebpadblematika yang
berpengaruh terhadap peserta didik. Kompetensi kdaakter peserta didik harus
diperkuat. Kedua hal tersebut harus diperkuat untekghadapi tantangan zaman dan
siap berkompetisi memperebutkan pekerjaan. Agatensébut dapat dilalui oleh setiap
peserta didik maka setiap peserta didik harus ghkaia menjadi pribadi unggul dan
memegang teguh karakter kebangsaan. Hal ini sesumgjan pendapat Badan Standar
Nasional Pendidikan. BSNP (2010) menyatakan bahevadidikan Nasional abad 21
bertujuan untuk mewujudkan masyarakat Indonesig g&jahtera dan bahagia, dengan
kedudukan yang terhormat dan setara dengan baaigsddlam dunia global, melalui
pembentukan masyarakat yang terdiri dari sumbea danusia yang berkualitas, yaitu
pribadi yang mandiri, berkemauan dan berkemampusnokumewujudkan cita-cita
bangsanya. Salah satu terobosan yang dapat digunakak menjalani hidup di abad
21 adalah inovasi pembelajaran bahasa Indonesia.

Peserta didik disiapkan menjadi manusia yang mato@dkomunikasi dan
berkolaborasi dengan baik. Inovasi tersebut jugmdiikan dengan peningkatan nilai
karakter pada setiap peserta didik. Pembelajaraadaalndonesia diberdayakan untuk
menyiapkan peserta didik menguasai kecakapan abagaitu berpikir kritis, berpikir
kreatif, komunikasi, dan kolaborasi. Melalui pendj@fan bahasa Indonesia berbasis
kehidupan yang bermuatan karakter bangsa pesetila @isiapkan untuk memenuhi
kebutuhan hidup dan memperhatikan kebutuhan batsasi, memelihara lingkungan,
berbangsa, dan bernegara. Menurut Kemendiknas )20dl@i-nilai luhur sebagai
pondasi pendidikan karakter bangsa dijabarkan rdermjalapan belas nilai, yakni
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja kerasieatif, mandiri, demokratis, rasa ingin
tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, meyaghprestasi, bersahabat, cinta
damai, gemar membaca peduli lingkungan, pedulaga$an tanggung jawab.

Menyikapi masalah serius abad 21 maka penulisandifokuskan pada
pembelajaran bahasa Indonesia yang diselaraskagamlepembelajaran berbasis

kehidupan dan bermuatan karakter bangsa.
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PEMBELAJARAN BERBASISKEHIDUPAN

Pembelajaran Berbasis Kehidupan (PBK) terarah padabentukan diri peserta
didik sebagai pribadi utuh. Peserta didik dibentaknjadi pribadi yang memiliki
kapabilitas dan talenta yang berkembang secaralb@jtan. PBK mengintegrasikan
kehidupan sehari-hari, bekerja, dan belajar di guapapun, situasi mana pun, dan di
saat apapun. Dengan demikian, PBK diharapkan dayeatjadi pembelajaran yang
berlangsung dalam kehidupan yang luas.

PBK mengakui dan memberikan ruang bagi pesert& didbagai perancang
praktis belajarnya sendiri. Hal ini dapat dilakuksaserta didik dengan tanpa melanggar
peraturan-peraturan umum yang telah ditetapkan. uMénStaron (2011), terdapat
sepuluh ciri utama PBK, yaitu (1) menekankan pagagpmbangkan kapabilitas; (2)
mendukung orientasi yang membuat peserta didik eoerbuntuk belajar; (3)
memanfaatkan sumber belajar majemuk, dimana indidapat terlibat dalam berbagai
peristiwa belajar; (4) menyeimbangkan antara int@gdan kegunaan; (5) mendorong
pertumbuhan dengan menggeser tanggung jawab békjandividu; (6) menggeser
peran provider ke kreator; (7) mengakui bahwa laahksi merupakan kekuatan; (8)
menginvestasikan dalam mengembangkan manusia piilsed sosial seutuhnya, (9)
mengakui watak manusia (kesadaran, tanggung jakegdgrcayaan dan akuntabilitas)
sebagai hal kritis; dan (10) menghargai bahwa @drab berbeda secara kualitatif, baik
eksternal maupun internal.

Menurut Asmani (2009:57), kecakapan hidup dipilatenjadi 4, yakni
kecakapan personal, kecakapan sosial, kecakapapikiberasional, kecakapan
akademik, dan kecakapan vokasional. Empat kecakapsebut perlu dipelajari peserta
didik agar dalam menjalani kehidupan tetap saddraga makhluk yang perlu

bersosialiasi dan berpikir dengan pertimbangan yagig.

KARAKTERISTIK PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA ABAD 21
Pembelajaran bahasa Indonesia abad 21 memilikkteaistik (1) berpikir Kritis
dan memecahkan masalah, (2) kreatif dan inova&jfk¢munikasi, dan (4) kolaborasi.

Keempat karakteristik tersebut dipaparkan sebagyaiud.
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Berpikir Kritisdan M emecahkan Masalah

Kecakapan berpikir kritis tidak dapat muncul dengandirinya. Peserta didik
perlu dilatih untuk dapat berpikir secara kritiléh satu cara yang dapat dilakukan,
yaitu meminta peserta didik untuk memberi masukatikan, dan saran terhadap hasil
karya temannya. Keterampilan berpikir kritis metkara kebutuhan hidup di abad 21.
Pencapaian keterampilan abad 21 tersebut dapdukiia dengan membudayakan
pembelajaran yang berpusat pada kegiatan pesedia dengan bimbingan dan

pengawasan dari guru.

Kreatif dan Inovatif

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia abad 21, salahkecapakan yang
sebaiknya dikuasai adalah kreatif dan inovatif.niBmalahan kehidupan yang dialami
peserta didik harus dapat diatasinya dengan mangmeiptakan sesuatu yang memiliki
nilai guna dan baru. Senada dengan hal itu Pi&d0O2menyampaikan bahwa berpikir
kreatif identik dengan kemampuan untuk menghasildaAde baru, merancang solusi
baru, atau mengekspresikan diri dalam cara yarlg uni

Untuk memberdayakan kecakapan berpikir kreatif idamatif pada diri peserta
didik, guru harus membuat kondisi, lingkungan, psysdan situasi yang merangsang
peserta didik. Guru harus melatih kreativitas pesdidik dengan tugas yang memacu
peserta didik agar mampu-merumuskan masalah, mermdbgaan, menghasilkan ide-

ide baru, dan mengomunikasikan hasil-hasil.

Komunikatif

Komunikatif merupakan kegiatan berkomunikasi yailgkdkan dengan bahasa
yang mudah dipahami. Hal tersebut penting karemmatdemmenunjukkan kemampuan
berkerja sama. Melalui kecakapan ini, diharapkgoatianemperluas wawasan peserta
didik dan merangsang rasa ingin tahunya yang tirlRgsa ingin tahunya dapat diasah
guru dengan (1) menyediakan permasalahan yang ikemink memancing pertanyaan
dan inovasi dan (2) melatih peserta didik berhadagengan kontradiksi. Komunikasi
dalam pembelajaran bahasa Indonesia berarti méndasikan pemikiran dan ide

secara jelasdan efektif melalui lisan dan tulisan.
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Kolaborasi

Pembelajaran bahasa Indonesia abad ke 21 adalabelagmnan yang dapat
mengembangkan pribadi peserta didik untuk aktif Balaboratif. Hal penting yang
perlu diperhatikan guru untuk melatih kemampuaralBoiatif peserta didik adalah bisa
berkerja sama dengan teman yang memiliki perbeldéanbudaya.

Kecakapan terkait dengan kolaborasi memiliki limdikator, yaitu (1) memiliki
kemampuan dalam kerja sama berkelompok, (2) dagrérigung jawab dengan tugas
yang diemban, (3) berempati, (4) mampu berkompiengan anggota yang lain dalam
kelompok demi tercapainya tujuan vyang telah dileap (5) mampu
mendemonstrasikan kemampuan untuk bekerjasecak#if afengan tim/anggota tim
yang beragam, (6) fleksibel dan selalu bersedia a@tn tim dalam mencapai tujuan
bersama, dan (7) mampu berbagi tanggungjawab dag&arjaan kolaboratif.

Pembelajaran bahasa Indonesia abad 21 yang kdliflmeanungkinkan peserta
didik untuk bekerjasama, dan berbagi ide untuk atmdelompoknya. Berkolaborasi
bukan berarti peserta didik tidak mandiri’ dalam yedesaikan tugasnya. Karakter
mandiri bahkan diperlukan dalam kolaborasi pesélitik bersama kelompoknya.
Mandiri berarti peserta didik tidak bergantung padeang lain dalam proses
penyelesaikan tugas. Dengan kemandiriannya, pediditadapat berkolaborasi dengan

baik sebagai anggota dalam kelompok.

FASE PEMBELAJARAN BERBASIS KEHIDUPAN DENGAN MUATAN
KARAKTER BANGSA UNTUK-PEMBELAJARAN ABAD 21

Untuk mengembangkan pembelajaran abad 21, guru shamampu
mengombinasikan antara pengembangan kecakapan2dbddéngan karakter bangsa
dalam kelas. Oleh karena itu, materi pelajararupdikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari peserta didik. Berikut adalah fase pembelajd#erbasis kehidupan dengan muatan

karakter bangsa untuk pembelajaran abad 21.

Fase 1: Pengor ganisasian dan Penyampaian Pembelajar an
Pada fase ini, guru mengorganisasikan peserta digituk belajar dan
menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada kegiatagopgamisasian, guru membantu

peserta didik untuk mendefinisikan dan mengorgaikaa tugas belajar. Selanjutnya,
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guru mengorganisasikan peserta didik ke dalam kaebdémSetiap kelompok diberikan
sebuah isu yang bersifat dekat dengan kehidupaertpeslidik. Fase ini dapat
dilaksanakan dengan tiga kegiatan, yaitu (1) ekdiatan eksplanasi, (2) membaca dan
mereviu, dan (3) diskusi.

Pertama, elaborasi dan eksplanasi. Peserta didik dibimbimgk mengelaborasi
pengetahuannya terhadap sebuah isu melalui keg@deatifikasi dan eksplanasi topik
pembelajaran. ldentifikasi topik pembelajaran mekam proses dimana topik
pembelajaran masih belum jelas dan tidak terstruttiidentifikasi oleh peserta didik.
Melalui kegiatan identifikasi dan eksplanasi, pesatidik dituntut dalam membuat
hipotesis serta asumsi terkait hubungan sebab talldnd suatu topik pembelajaran.
Peserta didik diharapkan dapat mengumpulkan datg yelevan secepat mungkin,
kemudian mengorganisasikannya, serta menyajikasegara terpetakan.

Kedua, membaca dan mereviu. Selanjutnya, guru dapat mekab tugas
membaca kepada peserta didik untuk lebih- membagdgaria didik memahami materi
yang telah dipelajari. Muatan karakter bangsa ysdapat pada kegiatan ini ialah
gemar membaca. Karakter gemar membaca diberdaydd@gan mendorong peserta
didik untuk membiasakan diri menyediakan waktu kntbembaca berbagai bacaan
melalui pemberian tugas membaca pada peserta didik.

Ketiga, diskusi. Pada fase ini, peserta didik dimintaukntelakukan diskusi
dengan teman sejawat.- Diskusi dilakukan untuk memdp peserta didik
mengemukakan pendapatnya dan bertukar pendapatrdémman sejawatnya. Peserta
didik juga dapat berdialog dengan guru untuk meggapkan permasalahannya pada
materi terkait.

Pada fase ini, pembelajaran diharapkan dapat mempaserta didik menyusun
pola pengetahuan. Fase ini melatih peserta didikukumlapat berkomunikasi dan
berkolaborasi. Di balik fase ini, dimaksudkan gunampu menanamkan nilai-nilai

karakter mandiri, komunikasi, gemar membaca, daggiang jawab.

Fase 2: Perluasan dan Penghalusan Pengetahuan
Perluasan dan penghalusan pengetahuan dapat ditaldgngan menganalisis
sebuah kasus. Analisis kasus dapat dilakukan dengguwh cara, yaitu (1)

membandingkan cobmparing), (2) mengklasifikasi dassifying), (3) menginduksi
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(inducing), (4) mendeduksi deducing), (5) analisis kesalaharar@yze error), (6)
mengabstraksiapstracting), dan (7) analisis perspektdr{alyzing perspectives).

Pertama, membandingkan. Kegiatan membandingkan pada fasémaksudkan
untuk mengetahui persamaan atau perbedaan ataih sgltara duha hal yang berbeda.
Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan hubungaraletkibat dan agar peserta didik
mampu menarik sebuah kesimpulan baru. Hal tersdapat dilakukan dengan cara
membandingkan ide-ide, pendapat-pendapat, dan giamgdari sebuah konsep.

Kedua, mengklasifikasi. Mengklasifikasi ditujukan agagsprta didik memiliki
kemampuan untuk mengelompokkan konsep-konsep setagkas dan urut. Hal
tersebut dapat membantu peserta didik untuk memgeridan menghaluskan
pengetahuan dengan cara memanggil kembali pengetakatang konsep yang telah
dipelajari. Hal tersebut sesuai dengan kaidah pedaistik. Apabila peserta didik
mampu mengelompokkan sebuah konsep dengan baiklisiampannya di otak maka
pada suatu saat akan lebih mudah untuk diingat.

Ketiga, menginduksi. Kegiatan ini dimaksudkan agar paselitdik mampu
mempelajari sesuatu dari sebuah peristiva dengaa m@ngumpulkan data-data
sehingga diperoleh hipotesis.

Keempat, mendeduksi. Mendeduksi berawal dari kata dedyksig berarti
penarikan kesimpulan dari keadaan yang umum unerhemukan sesuatu yang khusus.
Pada kegiatan ini peserta-didik dipacu untuk bamahtuk membuktikan kebenaran
sebuah konsep dan mampu menyampaikannya dendah ssrta logika yang tepat.

Kelima, analisis kesalahan. Analisis kesalahan dilakud@mgan memilih salah
satu bagian yang dianalisis yang teridentifikasatsaPada fase ini, guru membantu
peserta didik untuk menganalisis proses berpikirekee dalam menemukan kesalahan.
Jika peserta didik telah mampu menentukan letailaban pada bagian yang dianalisis,
maka peserta didik diminta untuk menjelaskan bagaapembetulannya.

Keenam, mengabstraksi. Kegiatan ini mengutamakan padaak®uan peserta
didik dalam hal menyimpulkan dengan bahasa yanaslugingkat, akurat, dan mewakili
keseluruhan. Kegiatan ini tidak boleh diberikan ulnén pendapat atau kritik.

Ketujuh, analisis perspektif. Analisis perspektif dilakok@engan meminta
peserta didik untuk mengidentifikasi hubungan bgaibaudut pandang yang berbeda.
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Fase pembelajaran ini dirancang untuk mengaktitecakapan berpikir kritis
dan kreatif peserta didik melalui kegiatan anaksisus. Di balik fase ini, dimaksudkan

guru mampu menanamkan nilai-nilai karakter bergkikéatif.

Fase 3. Penggunaan Pengetahuan Secara Bermakna

PBK dapat dilaksanakan dengan model pembelajarabasie proyek dan
pembelajaran berbasis masalah. Model pembelajadrasis proyek memperkenankan
peserta didik untuk bekerja secara mandiri maupuerkdblompok dalam
mengkonstruksikan produk autentik yang bersumber dsasalah nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran berbasisalah dikembangkan untuk
membantu peserta didik mengembangkan kemampuarkibegemecahan masalah,
dan keterampilan intelektual. Melalui dua modesédut, peserta didik diajak untuk (1)
membuat keputusan, (2) investigasi, (3) menyelasaikasalah, dan (4) menemukan
(invensi).

Pertama, membuat keputusan. Melalui model pembelajarabasts masalah,
guru dapat memberdayakan kemampuan peserta diddémdanembuat keputusan
dengan meminta peserta didik untuk membuat pilitham keputusan yang kompleks.
Coughlan (2007) mengemukakan bahwa hal tersebutdapndorong peserta didik
untuk berpikir kreatif. Selain itu, fase ini juggermanfaat untuk memperkaya dan
memperdalam pengalaman belajar, serta memecahksalahalalam kehidupan sehari-
hari dan membuat keputusan.

Kedua, investigasi. Pada fase ini, peserta didik akan melakukan keagiata
komunikasi untuk memperoleh umpan balik dan merpsrlinformasi dari hasil
investigasinya. Pilihan investigasi yang dapat dajan peserta didik, yaitu (1)
definitional investigation, (2) historical investigation, (3) projective investigation, dan
(4) experimental inquiry.

Ketiga, memecahkan masalahFase pembelajaran indirancang untuk
mengaktifkan keterampilan berpikir kreatif peserthdik melalui keterampilan
pemecahan masalah. Menurut Leen, dkk. (2014), dalemecahkan permasalahan
yang nyata, peserta didik perlu mempertimbangkaalaesesuatunya dengan berpikir
kreatif dan kritis untuk memilih strategi, mengembkan solusi, atau

mempertimbangkan konsekuensi untuk tiap solusie Rambelajaran indirancang
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untuk melibatkan peserta didik agar aktif dalamngigentifikasi masalah, memecahkan
suatu masalah, dan menemukan solusi untuk menyelasaasalah. Dengan demikian,
kemampuan yang diharapkan pada fase terakhir alahdkecakapan memilih alternatif
penyelesaikan masalah secara bijaksana.

Keempat, menemukan (invensi)Pada fase ini, peserta didik diharapkan dapat
mengembangkan kecakapan berpikir kritis dan menkacaimasalah, serta kreatif.
Peserta didik juga dapat mengembangkan sikap kemmssaling menghargai, dan
menghormati melalui penyelesaian tugas secara &b Di balik fase ini,
dimaksudkan guru mampu menanamkan nilai-nilai Keratasa ingin tahu, kreatif, dan

tanggung jawab.

PENUTUP

Untuk mengembangkan pembelajaran bahasa Indonbai@ 21, guru harus
mampu mengkombinasikan antara pengembangan kecakijaal 21 dengan karakter
bangsa dalam kelas. Pembelajaran bahasa Indonédsgagkan dapat menjawab
tantangan abad 21 terkait dengan kompetensi dditdsukarakter dengan mendorong
peserta didik untuk dapat berpikir kritis dan meatd@n masalah, kreatif dan inovatif,
komunikatif, dan kolaboratif. Pendidikan bahasaomekia berbasis kehidupan dengan
muatan karakter bangsa merupakan pendidikan yanghbaré&an seperangkat
kecakapan kepada peserta didik yang bermanfaat kelgidupannya di tengah
masyarakat. Pendidikan ini-mengandung manfaat umtekgurangi masalah-masalah
sosial serta pengembangan masyarakat yang mampuadakan nilai-nilai, teori,

solidaritas, dan ekonomi secara harmonis.
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